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IKHTISAR 

Islam adalah agama yang ajaran dan aturannya meliputi seluruh aspek 

kehidupan manusia, termasuk hubungan vertikal, yaitu hubungan antara manusia 

dengan Allah SWT. Dan juga mengatur hubungan horizontal yaitu hubungan 

manusia dengan sesamanya dan juga dengan ciptaan Allah lainnya. Seperti dimana                                              

manusia adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan. Dan manusia lainnya 

harus selalu menjaga persahabatan yang baik dan menghindari konflik manusia. 

Salah satu fenomena keagamaan yang paling menarik adalah cara Islam dan 

perubahan sosial berinteraksi. Memang, sekomprehensif apa pun Alquran dan 

Sunnah Nabawiyah, tidak mungkin membahas semua masalah sosial dalam nash-

nash ini secara detail karena dilema sosial yang selalu berubah dan berubah seiring  

waktu, dari satu daerah ke daerah lain. lainnya. namun semua perubahan tersebut 

tetap membutuhkan kejelasan dan kepastian aturan. Misalnya, soal bersalaman 

dengan  lawan jenis bukanlah keajaiban berjabat tangan adalah kebaikan dan bagian        

dari kesopanan. Bahkan orang yang tidak mau berjabat tangan saat bertemu atau 

menghadiri pertemuan sering dianggap sombong dan tidak beradab. Jabat tangan 

terbagi menjadi dua golongan, yaitu untuk keperluan ibadah dan jabat tangan yang 

dilakukan hanya untuk muamalah. Ada perbedaan pendapat di antara orang-orang, 

ada yang melarang dan ada yang membolehkan. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui secara pasti bagaimana hukum berjabat tangan dengan non 

mahram berdasarkan pemikiran Imam Nawawi dan Yusuf Qaradhawi. Berdasarkan 

hasil kajian, berjabat tangan dengan non mahram merupakan perbedaan pendapat 

di kalangan ulama. Mayoritas Ulama salaf dan khalaf di kalangan Madzhab 

Syafi'iyyah yaitu Imam Nawawi melarang berjabat tangan dengan non mahram 

dalam kondisi dan keadaan apapun. Sementara sebagian besar ulama kontemporer 

diwakili oleh Yusuf Qaradhawi, boleh berjabat tangan dengan non-mahram selama 

tidak ada keinginan. Berdasarkan uraian jenis penelitian yang digunakan oleh 

peneliti yaitu melalui metode sosiologi komparatif normatif. Dengan demikian 

dapat diketahui bagaimana berjabat tangan antara laki laki dan perempuan bukan 

mahram  yang sering dilakukan masyarakat Kecamatan Kabanjahe Setelah didapat 

hasil penelitian di lapangan maka akan dikaitkan dengan pendapat Imam An 

Nawawi dan Yusuf al Qaradhawi.Penelitian yang penulis lakukan disini meliputi 

wawancara dengan masyarakat Kabanjahe  khususnya orang tua. Hal-hal yang 

harus ditanyakan orang  tentang jabat tangan tercipta di masyarakat dari makna 

jabat tangan. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di 4 desa di Kecamatan 

Kabanjahe, semua paham  bahwa berjabat tangan dengan lawan jenis itu sah dan 

baik. Jabat tangan dikatakan  untuk menunjukkan rasa hormat dan kasih sayang. 
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KATA PENGANTAR 

    ﷽ 

Segala puji bagi Allah, tuhan semesta alam. Dialah Allah sang maha segala  

maha, tempat berlindung, tempat memohon doa, dan tempat memohon ampun. 

Rasa syukur penulis selalu penulis haturkan bahwa selesainya skripsi yang penulis 

buat ini juga dikarenakan kehendak Allah azza wa jalla. Dan tidak lupa shalawat 

kepada Nabi besar kita Muhammad SAW yang mana telah membawa umatnya 

dari jaman jahiliyah menuju hidayah. 

Dalam menulis sebuah karya ilmiah tentunya begitu banyak masukan dan 

kritikan serta arahan yang membangun. Penulis juga menyadari bahwa dalam 

menulis dan menyusun skripsi ini banyak hambatan dan kekurangan yang penulis 

hadapi, itu semata-mata dikarenakan keterbatasan ilmu, bahan bacaan yang luas, 

serta hal lain. Akan tetapi itu semua tentunya dibalik kesulitan pasti ada 

kemudahan. Banyak yang membantu dan memberikan masukan hingga ter 

selesainya skripsi ini yang berjudul “BERJABAT TANGAN ANTARA LAKI-

LAKI DAN PEREMPUAN BUKAN MAHRAM MENURUT IMAM 

NAWAWI DAN YUSUF AL-QARADHAWI (Studi Kasus Kecamatan 

Kabanjahe Kabupaten Karo )” 
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penulis dalam penyusunan skripsi ini. 

6. Kepada Seluruh dosen Fakultas Syariah dan Hukum khususnya Prodi 

Perbandingan Madzhab yang telah membekali ilmu pengetahuan kepada 

peneliti. 

7. Tidak lupa orang   yang   paling ku banggakan, kusayangi, pahlawan 

hidupku yaitu orang tuaku   Rasidi (Ayah)   dan Rusnilawati (Mamak) 

yang telah berjuang demi penulis agar bisa kuliah dan menimba ilmu. 

Ucap terima kasihku tidaklah mampu membalas apa yang sudah orang tua 

penulis lakukan sejauh ini. Tidak lupa pula saudara kandungku yaitu 

penulis Reysa Sabila dan Dinda Keysa El zahra   yang telah banyak 

membantu selama hidup penulis. 

8. Teman-teman di Prodi Perbandingan   Madzhab   yang   telah   mendukung 

dan berjuang bersama saya selama ini yang namanya tidak bisa saya 

sebutkan satu per satu. 

9. Teman-teman Pt. Pendakian yang telah selalu ada dalam suka dan duka 

penulis 

Mohon   maaf   penulis bagi yang tidak tersebutkan namanya dan yang 

kesebut namanya bukan berarti penulis memperlakukan berbeda, akan tetapi itu 

merupakan suatu kekhilafan penulis. Oleh karena itu penulis memohon maaf yang 

sebesar-besarnya. Dengan kerendahan hati penulis penulis tetap menerima saran 

dan semua pihak untuk menyempurnakan tulisan ini. Mudah-mudahan apa yang 

penulis lakukan dan menulis karya ilmiah ini dapat bermanfaat dan berguna bagi 

orang banyak. Amin ya rabbal ‘alamin. 

 

Medan, 5 Juni 2023  

Penulis 

 

Rizky Wahyudi 

NIM : 0202182051 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin 

 Alif Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B ب

 Ta’ T ت

 Sa’ S ث

 Jim J ج

 Ha’ H ح

 Kha’ KH خ

 Dal D د

 Zal Z ذ

 Ra’ R ر

 Zai Z ز

 Sin S س

 Syin SY ش

 Sad S ص

 Dad D ض

 Ta’ T ط

 Za’ Z ظ

 ‘ Ain‘ ع

 Gain G غ

 Fa’ F ف

 Qaf Q ق

 Kaf K ك

 Lam L ل

 Mim M م

 Nun N ن

 Waw W و

 Ha’ H ه

 ‘ Hamzah ء

 Ya Y ي
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